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Abstrak
 

Keluarga merupakan relasi pertama dan terpenting, yang berperan krusial dalam menentukan kesehatan

mental individu dan kesejahteraan keluarga. Teori Struktur Keluarga meyakini bahwa keluarga utuh

merupakan struktur ideal yang menunjang keberfungsian keluarga tersebut. Keberfungsian keluarga yang

dapat mengakomodasi kebutuhan dasar dan coping anggotanya dalam melakukan penyesuaian dari tuntutan

diri dan lingkungan merupakan indikator kesejahteraan keluarga. Namun realita menunjukkan terjadinya

pergeseran tren struktur keluarga hampir di seluruh dunia dalam lima dekade terakhir akibat berkembangnya

konsep orang tua tunggal, yang salah satu sebabnya adalah perceraian. Fenomena perceraian di Indonesia

setiap tahun terus meningkat, yang berdampak pada peningkatan jumlah keluarga ibu tunggal. Dampak

perceraian tidak hanya dirasakan oleh ibu, namun juga diyakini mempengaruhi kesejahteraan anak. Teori

Sistem Keluarga memahami perceraian bukan sebagai kondisi patologis pada kehidupan keluarga, namun

merupakan transisi dalam perkembangan keluarga. Argumentasi utama disertasi ini adalah bahwa

kesejahteraan keluarga tetap dapat diraih oleh keluarga berstruktur tidak utuh akibat perceraian. Kekhasan

penelitian ini menunjukkan sudut pandang ibu-anak sebagai unit sistem keluarga yang mengalami

perubahan struktur pasca perceraian. Tujuan penelitian ini untuk memahami kesejahteraan keluarga pada

keluargaibu tunggal pasca perceraian dan mengembangkan model interaksi keluarga pasca perceraian, yang

membantu mereka menghadapi perubahan struktur keluarga. Studi pertama mengungkap gambaran

kesejahteraan keluarga pada keluarga ibu tunggal pasca perceraian dan faktor-faktor internal yang

mendukung ibu-anak dalam menghadapi tantangan pasca perceraian. Sedangkan pada studi kedua, berfokus

pada dinamika interaksi keluarga, dukungan sosial, dan peran ayah pasca perceraian dalam menghadapi

tantangan keluarga berstruktur tidak utuh untuk meraih kesejahteraan keluarga. Pendekatan kualitatif

digunakan dalam penelitian, yang pada studi pertama berdesain fenomenologi dengan teknik analisis

tematik. Selanjutnya, studi kedua berdesain studi kasus instrumental dengan teknik analisis: categorical

aggregation, pattern matching, dan explanation builiding. Partisipan penelitian ini adalah sepuluh ibu (30 –

48 tahun) dan empat anak (18 – 30 tahun). Hasil studi mengungkap kesejahteraan keluarga pada ibu tunggal

pasca perceraian dipahami sebagai kebersamaan ibu-anak dalam interaksi yang hangat dan terpenuhinya

kebutuhan keluarga. Tidak hanya itu, kebaharuan dari studi ini mengisi celah dalam FST dengan

menjelaskan peran interaksi keluarga yang berkualitas merupakan hub antara tahap reorganisasi dan

keberfungsian keluarga pasca perceraian dalam proses penyesuaian menuju kesejahteraan keluarga.

Keluarga bercerai dapat memperoleh kesempatan mencapai kesejahteraannya ketika memiliki kondisi

penyangga protektif berupa kemandirian finansial ibu, keterbukaan dalam interaksi dan relasi positif ayah-

anak, proaktif dalam mencari dukungan sosial, serta spiritualitas positif pada ibu. Konsep maternal

gatekeeping memegang peran kunci dalam kualitas interaksi keluarga pasca perceraian. Peran ayah pasca

perceraian, bukan terlibat dalam co-parenting, namun menyediakan relasi positif bersama anak. Meskipun
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demikian, perceraian tetap membawa dampak psikologis pada anak terkait dengan makna keluarga, skema

gender, perbedaan persepsi terhadap dukungan keluarga besar, dan timbulnya Adverse Childhood

Experiences (ACE).

......Family is the first and most important relationship that influences individual mental health and well-

being. According to Family Structure Theory, the intact family is the ideal structure that supports family

functioning. Family well-being is indicated by family functioning that can accommodate the basic needs and

coping while making adjustments to the demands of themselves and the environment. However, the reality

shows that there has been a shift in the trend of family structure over the last five decades as a result of the

development of the single parent concept, one of which is divorce. The phenomenon of divorce in Indonesia

continues to increase every year, which has an impact on the increasing number of single-mother families.

Family System Theory (FST) understands divorce not as a pathological condition in family life but as a

transition in family development. The main argument of this dissertation is that family well-being can still

be achieved by families with non-intact structures due to divorce. The strength of this study is that it shows

the mother-child point of view as a unit of the family system that undergoes structural changes after divorce.

The purpose of this study is to understand family well-being in single-mother families post-divorce and to

reveal models of post-divorce family interactions that help them deal with changes in family structure. The

first study reveals a picture of family well-being in post-divorce single- mothers’ families and the internal

factors that support mothers and children in facing post-divorce challenges. The second study focuses on the

dynamics of family interactions, social support, and the role of fathers after divorce in facing the challenges

of a non-intact structured family to achieve family well-being. A qualitative approach was used in the

research, which in the first study had a phenomenological design with thematic analysis techniques.

Furthermore, the second study was designed as an instrumental case study using analytical techniques such

as categorical aggregation, pattern matching, and explanation building. The participants of this study were

ten mothers (30–48 years of age) and four children (18–30 years of age). According to the study's findings,

family well-being in single mothers after divorce is defined as mother-child togetherness in warm

interactions and the satisfaction of family needs. Furthermore, the study's novelty fills a gap in the FST by

explaining the role of quality family interaction as a hub between the reorganization stage and post-divorce

family functioning in the adjustment process toward family well-being. Divorced families have a better

chance of achieving well-being when they have buffering conditions such as the mother's financial

independence, openness in relationships and positive father-child interactions, being proactive in seeking

social support, and positive spirituality in mothers. Maternal gatekeeping is an important concept in the

quality of post-divorce family interactions. Fathers' roles after divorce, not co-parenting, but in providing a

positive father-child relationship. Divorce, on the other hand, continues to have a psychological impact on

children in terms of family meaning, gender schemes, different perceptions of extended family support, and

the emergence of Adverse Childhood Experiences (ACE).


